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Pendahuluan

Mixer macet 1140
Sproket gear box putus 1 480
Gearbox utara kocak 1 420
Spei plandes geser 3 240
Baut spocket putus 1 210

Kerusakan sebanyak 58 kejadian yang menyebabkan tingginya
downtime, khususnya pada komponen mixer, gearbox, dan sproket.
Frekuensi kerusakan ini melebihi batas toleransi perusahaan yang

berada pada kisaran 15-20 kejadian per tahun.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan metode
FMEA dan Teknometrik dapat
digunakan untuk mengidentifikasi
dan menilai risiko operasional
pada Batching Plant PT. XYZ¢




Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui komponen terlemah pada Batching Plant

PT. XYZ

. Untuk menentukan tingkat kecanggihan teknologi pada

Batching Plant PT. XYZ

. Untuk menentukan risiko tertinggi yang mempengaruhi

kecanggihan teknologi

. Unfuk menyusun rekomendasi perbaikan




Metode

Fullure Mode Effect Analysis TEK NOM E TR’K
!ﬁ
Mengidentifikasi dan R S
memprioritaskan risiko Menilai tingkat kecanggihan dan
kegagalan operasional pada kontribusi komponen teknologi
Batching Plant THIO sebagai dasar penyusunan

rekomendasi perbaikan




No

(&)

Jenis Kerusakan

Mixer macet

Sproket gear box

Gearbok utara kocak

putus

spei plandes geser

Baut spocket putus

i SN PENCERARAN

UMsIDA

RERIEM

Failure Mode

Gear kopling kendor

Motor terbakar

Grid coupling macet

Kabel switch bucket material
putus

Piston pintu pasir macet

AS gigi nanas bengkok dan
patah

Spei sproket aus

Plandes coupling geser

Rantai sproket lepas
Gear utara kasar
Bearing gearbox aus

Efek Kegagalan

Putaran mixer tidak stabil dan berpotensi

berhenti

Mixer tidak dapat dioperasikan

Putaran mixer terhenti

Aliran material ke mixer terganggu

Material pasir tidak masuk ke mixer

Daya tidak tersalurkan

Putaran sproket slip
Ketidaksejajaran sproket

Transmisi tenaga tidak stabil
Timbul bunyi keras
Getaran berlebih

Baut dudukan gearbox kendor Gearbox tidak stabil

Pulley geser

Gear mixer selatan rusak
Spei dan plandes aus

Spei as gigi nanas geser
Plandes geser

Spie as gigi nanas aus
Gear coupling geser

Baut plandes gear coupling
patah

Baut sproket patah

Mur pengunci sproket patah
Baut penahan gearbox patah
B&ut sproket aus

Putaran tidak sejajar
Kerusakan merambat
Putaran tidak sinkron
Putaran sproket selip
Posisi sproket berubah
Transmisi daya menurun
Getaran dan bunyi

Sproket terlepas

Putaran sproket berhenti
Risiko sproket lepas
Gearbox tidak terkunci
Ikatan tidak kuat
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Hasil

Penyebab Kegagalan

Getaran mesin tinggi dan pengencangan baut tidak sesuai standar

torsi

Beban kerja berlebih, pendinginan motor tidak optimal, arus listrik

tidak stabil

Pelumasan tidak memadai dan keausan elemen coupling

Umur kabel tua dan gesekan mekanis berulang

Penumpukan material dan kurangnya pembersihan rutin

Beban kejut tinggi dan kelelahan material poros

Gesekan berulang dan material spie tidak sesuai spesifikasi

Baut pengikat kendor akibat getaran
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Tegangan rantai tidak sesuai dan keausan sproket
Keausan gigi akibat pelumasan tidak optimal

Umur bearing sudah melewati batas pakai

Getaran terus-menerus dan inspeksi baut tidak rutin
Misalignment poros saat pemasangan

Distribusi beban tidak merata pada sistem transmisi
Gesekan terus-menerus dan material aus
Penguncian spie tidak presisi

Baut pengikat tidak sesuai torsi

Beban torsi tinggi dan keausan

Kesalahan penyetelan coupling

Kelelahan material akibat getaran berulang

Beban kejut mendadak saat operasi

Material mur aus dan pengencangan berlebih
Tegangan baut melebihi kapasitas

Tegangan rantai tidak sesuai dan keausan sproket
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Hasil

Komponen Teknologi Kriteria Bobot
Komponen I _ o _
Teknologi Kriteria Skor SOTA Keandalan Sistem Transmisi Mesin 0,25
Keandalan Sistem Transmisi Mesin 5,6 7 Technoware Ketahanan Komponen Mekanis 0,26
Technoware Ketahanan Komponen Mekanis 5,2 6,8 Kontinuitas Operasi Mesin 0,26
Kontinuitas Operasi Mesin 4.4 6,2 Keamanan Operasional Mesin 0,23
Keamanan Operasional Mesin 5,2 6,6 Kompetensi Operator 0,14
Kompetensi Operator 6,6 8 Humanware Kedisiplinan Kerja 0,44
H Kedisiplinan Kerja 5 6,6 Pemeliharaan Preventif 0,12
umanware . . _ _
Pemeliharaan Preventif 6 7,4 Keterampilan Troubleshooting 0,29
Keterampilan Troubleshooting 6 7 Aksebilitas Data 0,26
Aksebilitas Data 5,8 7 . :
. . Penyimpanan Informasi 0,23
ITRsaE Penyimpanan Informasi 6 7,4 Infoware _
Kemampuan Informasi 6,2 7,4 Kemampuan Informasi 0,11
Standar Produk 7,8 8,8 Standar Produk 0,40
Manajemen Perawatan 6,8 7,8 Manajemen Perawatan 0,16
Hubungan dengan Pelanggan 6,6 8 Hubungan dengan Pelanggan 0,18
Orgaware Kebijakan K3 dan Lingkungan 6,8 8,2 Orgaware Kebijakan K3 dan Lingkungan 0,46
Kepatuhan Regulasi 6,4 7,8 Kepatuhan Regulasi 0,19
Technoware 5,2 7 Technoware 0,38
. Humanware 5,8 7,2 Humanware 027
Komponen Teknologi : -
Infoware 6,4 7.6 Komponen Teknologi T — 0,09
Orgaware 6,2 7,8 Orgaware 0.25
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Hasil

. Derajat TCC Tingkat Klasifikasi
Tingkat Agregate
: Bobot Z TCC
Kecanggihan Rating 0,0 <TCC=0/1 Sangat Rendah
Tradisional
J1<TCC=0, R h
Technoware 0.76 0,38 0,29 0 t=03 enda
03<TCC=05 Cukup
Humanware 0,80 0,27 0,22 . Semi Modern
0.80 05<TCC=0,7 Baik
Infoware 0,85 0,09 0,08 07<TCC =09 Sangat Baik
: Modern
Orgaware 0,83 0,25 0,21 0,9 < TCC = 1.0 Ke,\j\irt‘agﬁfi‘f”

Berdasarkan hasil perhitungan TCC, diperoleh nilai TCC sebesar 0,80. Mengacu pada klasifikasi
derajat TCC, nilai tersebut berada pada rentang 0,7 < TCC = 0,9 yang termasuk dalam kategori
sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa tingkat kecanggihan teknologi pada Batching Plant
telah berada pada kategori modern.
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Pembahasan

1. Hasil FMEA menunjukkan risiko tertinggi pada komponen technoware, yaitu sproket gearbox patah

vang menyebabkan mesin berhenti total.

2. Analisis teknometrik menunjukkan tingkat kecanggihan technoware paling rendah sehingga menjadi

fokus perbaikan.

3. Rekomendasi perbaikan difokuskan pada peningkatan kinerja technoware untuk meningkatkan
keandalan sistem Batching Plant, yaitu:
* Penggantian sproket dan rantai secara preventif berdasarkan umur pakai dan tingkat keausan
* Evaluasi kapasitas kerja sproket dan gearbox terhadap beban dinamis dan beban kejut

* Optimalisasi pelumasan harian untuk mengurangi gesekan dan memperpanjang umur kamponen
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Temuan Penting Penelitian

Risiko operasional paling kritis berasal dari kegagalan sproket gearbox

. Tingkat kecanggihan teknologi sudah masuk kategori modern, namun

masih belum optimal

. Komponen technoware menjadi komponen teknologi terlemah

dibandingkan komponen lainnya

. Ketidakseimbangan kontribusi teknologi yang mempengaruhi stabilitas

operasional Batching Plant




Manfaat Penelitian

1.

Memberikan gambaran kondisi aktual kecanggihan teknologi sebagai bahan
evaluasi internal Perusahaan

Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait
perawatan mesin dan pengelolaan operasional

Mendukung peningkatan stabilitas proses produksi melalui rekomendasi
perbaikan yang lebih terarah

Memberikan referensi bagi perusahaan dalam pengembangan sistem

perawatan yang lebih efektif dan berkelanjutan
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